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Abstract 
 

Islamic Religious Education (Pendidikan Agama Islam, PAI) learning at SMPN 3 Lintau 

Buo Utara is still dominated by conventional approaches, lacks learning modules 

aligned with students’ needs, does not yet integrate instruction with the surrounding 

learning environment, and has not fully optimized the use of technology, thereby 

necessitating the development of more contextual and interactive teaching materials. 

This study aimed to develop an environment-based PAI and Budi Pekerti e-module to 

support environment-based learning. The research employed a research and 

development method using the ASSURE model with eighth-grade students at SMPN 

3 Lintau Buo Utara. Needs analysis data were collected using interview guidelines and 

analyzed with the Miles and Huberman technique, while validity test data were 

obtained through validation sheets and analyzed using Aiken’s V formula. Practicality 

test data consisted of quantitative data collected using student response questionnaires 

and analyzed with the Degree of Achievement formula, as well as qualitative data 

obtained through interviews and analyzed using the Miles and Huberman technique. 

The needs analysis results indicated that an environment-based PAI and Budi Pekerti e-

module was highly necessary to develop. The resulting e-module demonstrated a high 

level of validity, with scores of 0.85 for media validation and 0.92 for content 

validation, and very high practicality with a score of 93.7 from 45 respondents, further 

supported by interview findings showing that the e-module was very practical for use 

in instruction. Accordingly, the environment-based PAI and Budi Pekerti e-module 

developed in this study is deemed highly valid and highly practical for implementation 

in classroom learning activities. 

Keywords: E-Module Development; Environment-Based Learning; PAI and Budi 

Pekerti; Instructional Media Validity; Instructional Practicality 
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Abstrak: Pembelajaran PAI di SMPN 3 Lintau Buo Utara masih didominasi pendekatan 

konvensional, belum menggunakan modul pembelajaran yang sesuai kebutuhan, belum 

mengintegrasikan pembelajaran dengan lingkungan belajar, serta belum memaksimalkan 

pemanfaatan teknologi, sehingga diperlukan pengembangan bahan ajar yang lebih kontekstual dan 

interaktif. Penelitian ini bertujuan mengembangkan e-modul pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

untuk mendukung pembelajaran berbasis lingkungan. Penelitian dilaksanakan dengan metode 

research and development menggunakan model ASSURE pada siswa kelas VIII di SMPN 3 Lintau Buo 

Utara. Data analisis kebutuhan dikumpulkan melalui pedoman wawancara dan dianalisis dengan 

teknik Miles & Huberman, sedangkan data uji validitas diperoleh melalui lembar uji validitas dan 

dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V. Data uji praktikalitas terdiri atas data kuantitatif yang 

dikumpulkan menggunakan angket respons siswa dan dianalisis dengan rumus Derajat Pencapaian, 

serta data kualitatif yang diperoleh melalui wawancara dan dianalisis dengan teknik Miles & 

Huberman. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa e-modul pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti berbasis lingkungan sangat diperlukan untuk dikembangkan. E-modul yang dihasilkan 

memiliki tingkat validitas tinggi dengan skor 0,85 untuk validasi media dan 0,92 untuk validasi 

materi, serta tingkat praktikalitas sangat tinggi dengan skor 93,7 dari 45 responden, yang diperkuat 

oleh temuan wawancara bahwa e-modul sangat praktis digunakan dalam pembelajaran. Dengan 

demikian, e-modul pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis lingkungan yang dikembangkan 

dinyatakan sangat valid dan sangat praktis untuk diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. 

Kata Kunci: Pengembangan E-Modul; Pembelajaran Berbasis Lingkungan; PAI dan Budi Pekerti; 

Validitas Media Pembelajaran; Praktikalitas Pembelajaran. 

 

 

PENDAHULUAN 

Modul merupakan salah satu elemn penting yang digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran berupa paket pembelajaran yang berisi kumpulan konsep dan materi dari 

bahan pelajaran yang dapat dikuasai oleh siswa secara mandiri (Prabowo et al., 2016). 

Modul dirancang untuk dapat digunakan secara mandiri oleh siswa dalam kegiatan 

pembelajaran (Aji et al., 2017). Modul juga dapat disajikan dalam bentuk elektronik menjadi 

E-Modul. E-modul merupakan bentuk digital dari modul pembelajaran yang dirancang 

secara interaktif (Imansari & Sunaryantiningsih, 2020; Suryani et al., 2020). E-modul 

diperlukan untuk menunjang kegiatan pembelajaran bagi siswa, terutama kegiatan 

pembelajaran mandiri karena e-modul tidak hanya menyajikan materi pembelajaran, tetapi 

juga menyajikan pengalaman pembelajaran bagi siswa. 

PAI dan Budi Pekerti merupakan suatu mata pelajaran golongan wajib pada setiap 

satuan pendidikan baik sekolah maupun madrasah. Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

dilakukan dengan memberikan materi mengenai agama Islam kepada siswa untuk dan 

menginternalisasiakn nilai-nilai keislaman serta memberikan pengetahuan lebih mendalam 
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tentang Islam secara teroritis dan praktis (Syafrin et al., 2023). PAI bertujuan dalam 

mempersiapkan diri siswa dari segi aspek spiritual dan aspek karakter, serta memahami 

dasar-dasar agama islam dalam kehidupan keseharian siswa dagar terciptanya kebahagiaan 

hidup di dunia dan akhirat (Ibad, 2021). 

Pembelajaran berbasis lingkungan merupakan kegiatan pembelajaran yang 

menjadikan lingkungan sebagai sumber dasar dan basis dari pelaksanaan suatu kegiatan 

pembelajaran (Yanuardana & Setyawan, 2023). Pembelajaran berbasis lingkungan dilakukan 

dengan memanfaatkan lingkungan sebagai bagian penting dari kegiatan pembelajaran 

tersebut dengan memposisikannya sebagai dasar, sumber, stimulus, maupun tempat 

pembelajaran. Lingkungan yang dimaksud pada kegiatan pembelajaran berbasis lingkungan 

tidak hanya merujuk kepada lingkugan alam saja, tetapi segala bentuk dan macam 

lingkungan yang ada di sekitar keseharian siswa seperti lingkungan alam, lingkungan sekolah 

(luar kelas), lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan berbagai bentuk lingkungan 

yang dapat mendukung kegiatan pembelajaran. 

Berkaitan dengan perkembangan modul dan E-modul pembelajaran terdapat 

berbagai fenomena seperti kurangnya inovasi guru dalam mengembangkan modul yang 

sesuai dengan kebutuhan karena sudah adanya buku paket yang disediakan oleh pemerintah 

(Wanabuliandari et al., 2021), belum adanya modul pembelajaran multikultural yang dapat 

diintegrasikan dengan pembelajaran tematik integratif (Fatmawati et al., 2018), serta 

kegiatan pembelajaran yang masih menggunakan model pembelajaran konvensional yang 

terpusat kepada guru dan tidak memanfaatkan sumber belajar lain (Putra et al., 2021). 

Sedangkan, fenomena yang peneliti temui di lapangan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

masih dilakukan secara konvensional, tanpa modul pembelajaran yang mumpuni dan belum 

maksimal memanfaatkan penggunaan teknologi untuk menunjang pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti yang dilaksanakan masih mengandalkan buku 

pembelajaran seadanya yang masih mememiliki berbagai kekurangan untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran dan tuntutan perkembangan kurikulum dan perkembangan 

kebutuhan pembelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti memandang bahwa perlu adanya suatu pembaruan 

kegiatan pembelajaran yang dapat mengakomodasi seluruh kekurangan dan keterbatasan 

yang terjadi. Inovasi yang peneliti tawarkan berupa pengembangan suatu E-modul 

pembelajaran untuk mendukung kegiatan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti agar lebih 
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bervariasi dan lebih modern untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, baik secara formal 

di sekolah maupun siswa secara mandiri di rumah. Salah satu motivasi untuk 

mengembangkan modul pembelajaran dalam bentuk elektronik yang memanfaatkan 

lingkungan ini muncul karena adanya bentuk pembelajaran berbasis lingkungan yang sudah 

sering dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Hal ini terbukti dari beberapa penelitian 

mengenai pembelajaran berbasis lingkungan seperti penelitian mengenai efektivitas 

penggunaan modul berbasis lingkungan terhadap hasil belajar siswa (Badawi & Qaddafi, 

2020), pengembangan bahan ajar IPA berbasis lingkungan serta pengaruh penerapannya 

terhadap hasil belajar siswa (Ermanda & Ariandani, 2020), analisis deskriptif mengenai 

model pembelajaran PAI berbasis lingkungan (Poernomo & Rahminawati, 2022), 

penerapan pembelajaran PAI berbasis lingkungan di SMPN 16 Medan (Nasution et al., 

2019), pelaksanaan kegiatan pembelajaran Ketauhidan berbasis lingkungan (Djainudin & 

Sirait, 2020), pengembangan dan penerapan media pembelajaran PAI berbasis lingkungan 

(Hasriadi et al., 2023), pemanfaatan model ASSURE dalam mengembangan media 

pembelajaran PAI berbasis lingkungan (Baharun, 2020), serta penelitian yang membahas 

mengenai pengembangan modul pembelajaran bahasa arab berbasis lingkungan di 

Madrasah Tsanawiyah Nurus Syam Wringin Bondowoso (Firdaus et al., 2023). 

Memperhatikan topik bahasan pada berbagai penelitian tersebut, belum ada penelitian yang 

secara spesifik dan terfokus pada pengembangan E-Modul pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti berbasis lingkungan. Maka dari itu, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

mengembangkan E-Modul pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis lingkungan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan akan pengembangan E-

Modul pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis lingkungan, serta mengetahui validitas 

dan praktikalitas dari E-modul yang dikembangkan. Rumusan masalah penelitian berupa 1) 

bagaimana kebutuhan pengembangan E-Modul pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

berbasis lingkungan, 2) bagaimana tingkat validitas E-modul yang dikembangkan, serta 3) 

bagaimana praktikalitas E-modul yang dikembangkan. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang dipilih adalah Research and Development dengan model ASSURE. 

Model ASSURE terdiri dari 6 tahapan, yaitu 1) Analyze Learner Characteristic dilakukan 

dengan menganalisis kebutuhan pengembangan produk, 2) State Performance Objectives 
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dilakukan dengan merumuskan tujuan pembelajaran pada rancangan modul ajar, 3) Select 

Methods, Media, and Materials dilakukan dengan melakukan perancangan produk, 4) Utilize 

Materials dilakukan dengan uji validitas terhadap produk yang dikembangkan, 5) Requires 

Learner Participation dilakukan dengan uji coba  produk, dan 6) Evaluate and Revise Penelitian 

dilakukan dengan mengevaluasi dan merevisi produk yang telah diuji cobakan. Pada tulisan 

ini difokuskan pada tahap analisis kebutuhan (Analyze Learner Characteristic), uji validitas 

(Utilize Materials), dan uji praktikalitas (Requires Learner Participation). di SMPN 3 Lintau Buo 

Utara, Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera Barat. Data dikumpulkan mulai dari 

analisis kebutuhan pengembangan, menguji validitas E-modul pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti yang dikembangkan serta dilakukan praktikalitas terhadap penggunaan E-modul 

tersebut. Data hasil analisis kebutuhan yang diperoleh bersifat kualitatif menggunakan 

pedoman wawancara dan dianalisis menggunakan teknik Miles & Hubberman. Data hasil 

uji validitas yang berbentuk kuantitatif dikumpulkan dengan menggunakan lembar uji 

validitas dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken’s V. Sedangkan data hasil 

praktikalitas juga berbentuk kuantitatif dianalisis dengan menggunakan Derajat Pencapaian. 

 

HASIL 

1. Analisis Kebutuhan Pengembangan E-Modul 

Tahap pertama yang dilakukan pada penelitian adalah analisis kebutuhan 

pengembangan. Langkah spesifik yang dilakukan pada tahap ini adalah mengumpulkan data 

identifikasi kebutuhan melalui wawancara dengan guru PAI berkaitan dengan kebutuhan 

pengembangan E-Modul pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis lingkungan. 

Pengumpulan data wawancara dilaksanakan pada bulan Mei 2025. Berdasarkan wawancara 

tersebut dihasilkan data mengenai media pembelajaran, model pembelajaran, karakteristik 

belajar siswa, dan pembelajaran berbasis lingkungan. Data mengenai media pembelajaran 

menjelaskan bahwa media yang biasa digunakan adalah power point. Kelemahan dari media 

ini memberikan kesan yang monoton dan kurang variatif bagi siswa. Informan menjelaskan 

keterbatasan penggunaan media ini dari segi ketersediaan fasilitas yang mendukung 

penggunaan media ini sehingga penggunaannya terbatas dalam kegiatan pembelajaran. 

Selanjutnya informan juga menjelaskan mengenai model pembelajaran yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SMPN 3 Lintau Buo 

Utara. Model pembelajaran yang biasa digunakan adalah model pembelajaran berbasis 
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masalah (problem based learning) dan pembelajaran penyingkapan (discovery learning). 

Penggunaan model ini biasanya mempertimbangkan materi yang diajarkan agar sesuai 

dengan kebutuhan. Untuk mendukung model-model ini, biasanya pembelajaran 

dilaksanakan dengan strategi seperti ekspositori, inkuiri, kooperatif, dan lainnya. 

Pemilihannya juga disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran. Pelaksanaan 

pembelajaranan dilakukan dengan metode yang umum seperti ceramah, tanya jawab, diskusi 

dan presentasi. 

Sedangkan data mengenai karakteristik siswa, informan menjelaskan bahwa 

kecenderungan siswa adalah mendengarkan dan menunggu guru yang aktif dalam mengajar. 

Informan menjelaskan bahwa hal ini terjadi karena kurang variatifnya model pembelajaran, 

sumber belajar dan media pembelajaran yang digunakan. Sehingga mereka lebih memilih 

mencatat apa uyang dituliskan atau didiktekan. 

Selanjutnya data mengenai pembelajaran berbasis lingkungan, dijelaskan oleh 

informan bahwa hal ini merupakan hal yang menarik. Biasanya pembelajara berbasis 

lingkungan ini cenderung berkaitan dengan mata pelajaran IPA yang notabene mengarah 

pada lingkungan. Tetapi untuk pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, hal ini merupakan hal 

yang menarik. Pembelajaran berbasis lingkungan ini dapat memberikan pengalaman yang 

nyata bagi siswa berkaitan dengan materi yang dipelajari. Apalagi lingkungan belajar ini 

tidak hanya tentang alam saja, tetapi juga bisa mengenai lingkungan keluarga, lingkungan 

masyarakat dan lingkungan sekolah. Sehingga, pembelajaran berbasis lingkungan ini 

menurut informan sangat membantu memberikan pengalaman praktis dan pendalaman 

materi teoritis bagi siswa. 

Secara umum informan menjelaskan bahwa fakta tersebut dapat diubah menjadi 

kondisi yang lebih baik dengan adanya peningkatan dalam pembelajaran. peningkatan ini 

dapat dilakukan dengan menvariasikan berbagai sumber belajar dan media pembelajaran 

lainnya yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Selain itu juga perlu 

diperhatikan variasi penggunaan model dan strategi pembelajaran sehingga dapat 

menciptakan suasana menyenangkan, motivatif, inovatif, dan kreatif bagi siswa. Salah satu 

cara yang dapat digunakan menurut informan adalah dengan membuat suatu model 

pembelajaran yang baru, atau suatu media pembelajaran yang lebih menarik dengan 

memperhatikan kebutuhan siswa tanpa mengabaikan perkembangan dan tuntutan 

kurikulum. Misalnya model pembelajaran berbasis lingkungan atau media pembelajaran 
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yang dapat mengintegrasikan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan lingkungan belajar 

siswa. 

 

2. Uji Validitas E-Modul 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan pengujian validitas terhadap E-Modul 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis lingkungan yang telah dirancang dan 

dikembangkan. Berdasarkan uji validitas ini diperoleh hasil data validitas media dan validitas 

materi dari E-modul yang dikembangkan sebagaimana tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Validasi Media E-Modul 

Butir Rater 1 Rater 2 Rater 3 s1 s2 s3 Σs n(c-1) V Keterangan 

1 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Validitas Tinggi 

2 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Validitas Tinggi 

3 5 5 3 4 4 2 10 12 0,83 Validitas Tinggi 

4 5 4 3 4 3 2 9 12 0,75 Validitas Sedang 

5 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Validitas Tinggi 

6 4 5 3 3 4 2 9 12 0,75 Validitas Sedang 

7 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Validitas Tinggi 

8 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Validitas Tinggi 

9 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Validitas Tinggi 

10 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Validitas Tinggi 

11 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Validitas Tinggi 

12 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Validitas Tinggi 

13 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Validitas Tinggi 

14 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Validitas Tinggi 

15 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Validitas Tinggi 

16 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Validitas Tinggi 

17 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Validitas Tinggi 

18 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Validitas Tinggi 

19 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Validitas Tinggi 

20 5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 Validitas Tinggi 

21 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Validitas Tinggi 

22 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Validitas Tinggi 

23 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Validitas Tinggi 

24 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Validitas Tinggi 
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Butir Rater 1 Rater 2 Rater 3 s1 s2 s3 Σs n(c-1) V Keterangan 

25 4 4 4 3 3 3 9 12 0,75 Validitas Sedang 

26 5 4 3 4 3 2 9 12 0,75 Validitas Sedang 

27 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Validitas Tinggi 

28 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Validitas Tinggi 

29 4 5 3 3 4 2 9 12 0,75 Validitas Sedang 

30 4 5 4 3 4 3 10 12 0,83 Validitas Tinggi 

Akhir 135 146 115 105 116 85 306 12 0,85 Validitas Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa E-Modul pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti berbasis lingkungan yang telah diuji validasi dari segi validasi media (penyajian) 

oleh para pakar memperoleh hasil validasi yang tinggi. Hasil ini diperoleh dari penilaian tiga 

orang validator (rater) yang memberikan penilaian terhadap E-Modul tersebut dari segi 

validasi media (penyajian) berdasarkan lembar validasi yang telah disediakan. Lembar 

validasi tersebut berisi 30 butir penilaian yang terdiri dari 25 butir bernilai validasi tinggi dan 

5 butir bernilai validasi sedang. 

Tabel 2. Hasil Validasi Materi E-Modul 

Butir Rater 1 Rater 2 Rater 3 s1 s2 s3 Σs n(c-1) V Keterangan 

1 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Validitas Tinggi 

2 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Validitas Tinggi 

3 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Validitas Tinggi 

4 5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 Validitas Tinggi 

5 5 4 5 4 3 4 11 12 0,92 Validitas Tinggi 

6 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Validitas Tinggi 

7 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Validitas Tinggi 

8 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Validitas Tinggi 

9 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Validitas Tinggi 

10 5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 Validitas Tinggi 

11 5 4 4 4 3 3 10 12 0,83 Validitas Tinggi 

12 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Validitas Tinggi 

13 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Validitas Tinggi 

14 5 5 4 4 4 3 11 12 0,92 Validitas Tinggi 

15 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Validitas Tinggi 

16 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Validitas Tinggi 

Akhir 80 76 69 64 60 53 177 12 0,92 Validitas Tinggi 
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Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa E-Modul pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti berbasis lingkungan yang telah diuji validasi dari segi validasi materi (isi) oleh 

para pakar memperoleh hasil validasi yang tinggi. Hasil ini diperoleh dari penilaian tiga 

orang validator (rater) yang memberikan penilaian terhadap E-Modul tersebut dari segi 

validasi materi (isi) berdasarkan lembar validasi yang telah disediakan. Lembar validasi 

tersebut berisi 16 butir penilaian yang keseluruhan butirnya bernilai validasi tinggi. 

 

3. Uji Praktikalitas E-Modul 

Setelah E-Modul Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti selesai divalidasi dengan 

pakar serta memperoleh hasil validasi yang tinggi baik dari segi media ataupun dari segi 

materi, E-Modul perlu diuji cobakan secara terbatas untuk melihat tingkat praktikalitas E-

Modul tersebut dalam pembelajaran. Praktikalitas termasuk pada tahapan Requires Learner 

Participation. Praktikalitas dilakukan dengan uji coba penggunaan dalam pembelajaran PAI 

dan Budi Pekerti di SMPN 3 Lintau Buo Utara pada siswa kelas VIII. Hasil dari 

praktikalitas dijabarkan dalam tabel berikut. 

Tabel 3. Hasil Praktikalitas E-Modul 

Responden 
Butir Angket Skor 

(x) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 73 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 75 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 78 

5 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 70 

6 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 

7 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 70 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 77 

9 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 74 

10 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 60 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 78 

12 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 75 

13 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 71 

14 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 71 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 78 
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16 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 73 

17 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

18 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 72 

19 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 72 

20 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 77 

21 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 76 

22 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 72 

23 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 74 

24 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

26 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 77 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

28 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 71 

29 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 77 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 78 

32 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 74 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

34 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 70 

35 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 73 

36 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 71 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

39 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 75 

40 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 78 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 79 

42 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 69 

43 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 73 

44 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 73 

45 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 77 

Σx 3372 

N 45 

Σitem 20 

Skala Tertinggi 4 

DP 93,7 
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Berdasarkan tabel 3 tersebut, dapat dilihat bahwa E-Modul pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti berbasis lingkungan yang telah dilakukan praktikalitas dengan cara uji coba 

terbatas pada kelas siswa VIII di SMPN 3 Lintau Buo Utara dengan memperoleh skor 

praktikalitas sebesar 93,7. Skor ini sangat tinggi dan termasuk pada kategori sangat praktis. 

Artinya, E-Modul pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis lingkungan sangat praktis 

untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti, terutama pada materi 

toleransi antar umat beragama pada kelas VIII. 

Selain menggunakan angket respon siswa, data praktikalitas juga diperoleh dari 

wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti. Berkaitan dengan kemudahan penggunaan 

dan akses E-Modul dijelaskan oleh informan bahwa E-Modul ini sangat mudah digunakan 

karena petunjuknya jelas dan materinya sederhana dan tidak berbelit-belit. Bahasa 

penyajiannya juga mudah dipahami. Penyajian materinya sangat mudah dipahami dengan 

adanya berbagai komponen pendukung materi. Sehingga tidak ada kesulitan berarti dalam 

menggunakan E-Modul ini dalam kegiatan pembelajaran. E-Modul ini juga sangat mudah 

diakses karena tidak perlu membuat akun khusus atau tahapan login yang dilalui. Cukup 

sekali klik link E-Modul yang disediakan sudah langsung dapat mengakses E-Modul 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis lingkungan. 

Berkaitan dukungan E-modul terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 

ketercapaian tujuan pembelajaran, informasn menjelaskan bahwa E-modul ini sangat 

memberikan dukungan terhadap kegiatan pembelajaran. Hal ini dikarenakan materi dalam 

E-modul sudah disusun berdasarkan Tujuan Pembelajaran (TP) dan Capaian Pembelajaran 

(CP). Selain itu, E-modul ini juga membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran. Hal 

ini dikarenakan E-modul ini dapat digunakan oleh siswa untuk melaksanakan pembelajaran 

secara mandiri. E-Modul sangat membantu dan memudahkan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dikarenakan materi yang ada dalam E-modul tersebut memiliki petunjuk yang 

jelas, materi yang disertai penjelasan sederhana dan link-link video pendukung. E-modul ini 

juga menyajikan tugas dan aktivitas individu dan kelompok yang memiliki instruksi yang 

jelas bagi siswa sehingga mereka dapat memahaminya tanpa perlu dijelaskan oleh guru 

secara panjang lebar. 

Informan juga menjelaskan bahwa motivasi siswa dapat meningkat dengan 

menggunakan E-modul ini dalam pembelajaran. Alasannya karena E-Modul secara 

tampilan dan isi materi disajikan secara sederhana dan menarik bagi siswa, sehingga konten 
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yang ada dalam E-Modul tersebut menjadi daya tarik bagi siswa. Suasana belajar juga 

meningkat karena antusias dan minat mereka meningkat dari biasanya. Hal ini tidak lepas 

dari daya tarik yang ada pada E-Modul ini sehingga keaktifan siswa juga meningkat. 

Dari segi kelebihan, informan menerangkan bahwa E-Modul ini tidak memerlukan 

banyak biaya karena tidak perlu mencetak banyak-banyak. Selain itu, juga dijelaskan bahwa 

E-Modul ini sangat mudah diakses dan digunakan tanpa perlu membuat akun khusus atau 

login akun khusus karena hanya sekali klik, E-Modul dapat langsung diakses. Sedangkan 

dari segi kekurangannya juga dijelaskan oleh informan bahwa internet dapat menjadi 

kendala utama dalam menggunakan E-Modul ini karena perlu jaringan internet untuk 

mengaksesnya. Sehingga, tanpa ada jaringan internet, E-Modul tidak akan dapat diakses 

seara offline dan dapat menghambat proses pembelajaran yang dilakukan. 

Informan juga memberikan penjelasan bahwa materinya secara umum sudah sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yang dicantumkan. Kesesuaian ini dibuktikan dengan materi 

yang disajikan dalam E-Modul sinkron dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Materi juga disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan perkembangan kemampuan mereka. 

Walau demikian, tentunya materi ini tidak secara penuh dapat mengakomodir seluruh 

kebiasan belajar, gaya belajar serta perkembangan kemampuan siswa yang sangat beragam. 

Akan tetapi, secara umum informan menjelaskan bahwa materi pada E-Modul ini sudah 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan cukup dapat mengakomodir kemampuan dan 

kebutuhan siswa dalam belajar. 

Berkaitan dengan basis lingkungan, informan menjelaskan bahwa lingkungan itu 

tidak hanya lingkungan alam. Basis lingkungan dalam E-Modul ini dapat memiliki cakupan 

yang lebih luas seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, 

lingkungan sosial dan sebagainya. Sehingga penggunaan E-Modul ini dapat dilakukan 

dengan membawa siswa dan pembelajaran kepada lingkungan, atau menghadirkan 

lingkungan kepada siswa dan kegiatan pembelajaran. 

 

PEMBAHASAN 

1. Analisis Kebutuhan Pengembangan E-Modul 

Berdasarkan pada hasil analisis kebutuhan pengembangan, dapat diketahui bahwa 

adanya kesenjangan yang terjadi antara kondisi ideal dengan kondisi yang terjadi dilapangan. 
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Kesenjangan ini terjadi penggunaan media dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. 

Kesenjangan ini diketahui dari hasil wawancara dengan informan yang menjelaskan bahwa 

media pembelajaran yang digunakan lebih dominan menggunakan Power Point yang dinilai 

terlalu monoton, kurang variatif, dan adanya berbagai keterbatasn kekurangan lainnya. Hal 

ini tentunya memberikan pengaruh terhadap kegiatan pembelajaran, karakteristik belajar 

siswa yang beragama serta upaya dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini 

mengisyaratkan bahwa media pembelajaran dapat memberikan mempengaruhi kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan (Apriatin et al., 2021; Hidaya et al., 2022; Nadia & 

Desyandri, 2022). Fenomena ini juga sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

keterbatasan media pembelajaran digital yang interaktif dalam pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti menyebabkan kurangnya antusiasme siswa dalam belajar (Rahim et al., 2022). Selain 

itu, kesenjangan yang terjadi juga didukung dengan karakteristik belajar siswa yang 

cenderung pasif dan hanya menerima apa yang disampaikan dan didiktekan oleh guru. Hal 

ini juga dibuktikan oleh penelitian yang menjelaskan bahwa adanya peningkatan proses 

pembelajaran hingga hasil belajar dari model pembelajaran yang berfokus pada guru 

menjadi model berbasis masalah (Hutasoit, 2021). 

Kesenjangan yang dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti ini juga memberikan 

pengaruh terhadap motivasi dan minat belajar siswa. Media yang dinilai monoton dan 

kurang variative canderung menurunkan motivasi dan minat belajar siswa, sehingga lenih 

memilih pasif dalam pembelajaran. Hal ini terbukti dari beberapa penelitian yang relavan 

bahwa media pembelajaran dapat memperngaruhi motivasi dan minat belajar siswa (M. 

Amalia et al., 2024; Azzahra & Prasetyo, 2024; Rais et al., 2024; Widiastari & Puspita, 

2024). Penelitian tersebut juga menjelaskan variasi media pembelajaran dapat meningkatkan 

motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan penjelasan ini, dapat diketahui 

bahwa media pembelajaran memegang peran yang besar keterlaksanaan proses 

pembelajaran dan ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Menanggapi fenomena tersebut, pengembangan E-Modul pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti berbasis lingkungan menjadi suatu solusi yang inovatif dan prospektif. Konsep 

pembelajaran berbasis lingkungan yang biasanya diidentikan dengan pembelajaran IPA 

menjadi suatu gebrakan baru untuk meningkatkan variasi media pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti. Selain itu, hal ini menjadi suatu dorongan dalam pembelajaran untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran integratif dan terintegrasi dengan berbagai aspek 

kehidupan. Informan juga menekankan bahwa lingkungan dapat memberikan pengalaman 
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secara langsung kepada siswa dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini juga didukung dengan 

penelitian yang menerangkan bahwa integrasi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dengan 

lingkungan dapat membantu membangun hubungan ekologis siswa dengan lingkungan 

yang berlandaskan spiritual religius (Romlah et al., 2024). Pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti yang terintegrasi dengan lingkungan juga sejalan dengan Kurikulum Berbasis Cinta 

(KBC) yang dicanangkan oleh kementerian agama Republik Indonesia yang salah satu 

aspeknya adanya ekoteologi yang secara umum berkaitan dengan lingkungan (Direktorat 

KSKK Madrasah, 2025). Sehingga, pengembangan E-Modul pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti berbasis lingkungan sangat mendukung dalam kegiatan pembelajaran yang sesuai 

dengan tuntutan kurikulum dan kebutuhan pembelajaran masa kini. 

 

2. Uji Validitas E-Modul 

Uji validitas terhadap E-Modul pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis 

lingkungan sangat penting dilakukan untuk memastikan bahwa E-Modul yang dihasilkan 

layak digunakan dalam pembelajaran (Wulandari & Oktavian, 2021). Uji validitas dilakukan 

pada aspek penyajian materi (media) dan segi kandungan materi (isi). Secara umum uji 

validitas yang dilakukan menunjukan hasil validasi yang sangat tinggi. 

Berdasarkan data pada tabel 1 uji validitas media diperoleh nilai rata-rata 0,85 dari 

nilai maksimal 1,00 yang termasuk pada katergori nilai validasi tinggi berdasarkan tabel hasil 

uji validtas (Retnawati, 2016). Nilai ini diperoleh dari 30 butir penilaian yang mana 25 butir 

memperoleh nilai validasi tinggi dan 5 butir memperoleh nilai validasi sedang. Penilaian ini 

terdiri dari aspek desain, kejelasan identitas, kesesuaian komponen, kemudahan 

penggunaan, dan kelayakan bahasa pada E-Modul. Desain yang menarik merupakan salah 

satu aspek penting untuk menarik perhatian siswa dalam menggunakan E-Modul dalam 

kegiatan pembelajaran (Novita, 2024). Selain desain, kejelasan identitas seperti judul yang 

menarik, sasaran yang jelas, serta desain visual sampul yang khas juga dapat memicu minat 

dan meningkatkan motivasi belajar siswa, serta dapat menjadi faktor penentu 

membangkitkan minat dan keaktifan siswa dalam belajar (Hanatan et al., 2023). Selanjutnya, 

kemudahan penggunaan serta bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti juga dapat 

membantu menarik perhatian siswa untuk dapat menggunakannya dalam pembelajaran 

(Doria, 2025; Sarmadan et al., 2024). Kemudahan dalam penggunaan serta bahasa yang 

sederhana tersebut dapat menjadi salah satu faktor dapat mempengaruhi tingkat kevalidan 
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E-Modul. Dengan demikian, perlu adanya perhatian terhadap hal-hal ini dalam 

mengembangkan sebuah E-Modul. 

Sedangkan pada tabel 2 uji validitas materi diperoleh nilai rata-rata 0,92, lebih tinggi 

daripada hasil uji validitas media. Hasil ini didapatkan dari 16 butir penilaian yang 

keseluruhannya memperoleh hasil validitas tinggi (Retnawati, 2016). Capaian ini 

menegaskan bahwa materi pada E-Modul pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis 

lingkungan telah disusun secara akurat, relevan dengan kurikulum, dan sesuai dengan 

capaian pembelajaran, serta terbukti valid untuk digunakan. Materi yang dirancang dalam 

E-Modul haruslah sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan pembelajaran karena dapat 

berpengaruh terhadap jalannya proses pembelajaran. Sebuah penelitian terkait menegaskan 

bahwa rancangan materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa 

merupakan fondasi utama keberhasilan sebuah E-Modul (Muhammad, 2025). Penelitian 

lain juga mendukung pendapat tersebut bahwa E-Modul yang materinya dikembangkan 

berdasarkan dan sesuai dengan standar kurikulum dan CP yang berlaku memberikan 

pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa (Syarifah et al., 2026). Sehingga, 

ketidaksesuaian materi dengan capaian dan tujuan pembelajaran dapat menyebabkan 

inefisiensi pembelajaran (Khan et al., 2025). Kesesuaian materi dengan kebutuhan 

pembelajasan juga menjadi tolak ukur kevalidan materi pada E-Modul. Sesuai dengan 

sebuah penelitian yang menegaskan bahwa pentingnya kesesuaian materi dengan kebutuhan 

belajar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran (I. Amalia et al., 2024). Kedua hal ini 

secara keseluruhan membangun kevalidan materi yang disusun dalam E-Modul. Sehingga 

materi E-Modul pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis lingkungan yang 

dikembangkan valid untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil validasi yang tinggi dari uji validitas media dan materi 

menandakan E-Modul yang dikembangkan dapat digunakan secara teoritis dan berdasarkan 

pada pendapat para pakar. Uji validitas yang dilakukan memastikan bahwa E-Modul yang 

dikembangkan tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga kokoh secara substansi. Hal ini 

merupakan salah satu langkah penting yang perlu dilalui dalam pengembangan sebuah E-

Modul yang berkualitas, karena kevalidan merupakan salah satu prasyarat bagi kepraktisan 

dan efektivitas sebuah media pembelajaran (Ananda & Usmeldi, 2023). Dengan demikian, 

E-Modul ini siap untuk dilanjutkan pada tahap uji coba dalam kegiatan pembelajaran. 
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3. Uji Praktikalitas E-Modul 

Praktikalitas dilakukan dengan uji coba penggunaan E-Modul dalam pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti. Uji praktikalitas sangat penting untuk dilakukan karena berkaitan 

dengan uji kemudahan dan kepraktisan penggunaan produk E-Modul pembelajaran PAI 

dan Budi Pekerti berbasis lingkungan dalam kegiatan pembelajaran (Wati, 2024). Setelah uji 

coba dilakukan, peneliti selanjutnya membagikan angket respon kepada siswa untuk 

mengumpulkan data uji praktikalitas. Berdasarkan hasil dari praktikalitas yang dilakukan 

diperoleh informasi bahwa E-Modul pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis 

lingkungan sangat praktis untuk digunakan dengan perolehan skor 93,7. Hasil skor ini 

dinyatakan sangat praktis dengan didasarkan pada tabel kriteria penilaian praktikalitas 

(Lubis, 2011). Dengan dilakukannya uji praktikalitas, penelitia dapat mengetahui kualitas 

dari produk yang dikembangkan dan menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan 

evaluasi terhadap pengembangan produk kedepannya. 

Selain dari hasil angket respon siswa, hasil praktikalitas juga diperoleh dari 

wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti sebagai informan. Hasil dari wawancara 

tersebut menjelaskan secara umum E-Modul pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis 

lingkungan sangat praktis digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Ada beberapa alasan 

yang dikemukakan informan berdasarkan hasil wawancara. Diantaranya berkaitan dengan 

kemudahan penggunaan dan akses terhadap E-Modul pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 

berbasis lingkungan. Informan menjelaskan bahwa E-Modul sangat mudah digunakan 

dengan berbagai konten dan komponen yang ada di dalamnya serta akses terhadap E-

Modul tidak sulit dan hanya tinggal klik link saja. Kemudahan dalam hal penggunaan dan 

kemudahan akses menjadi salah satu alasan E-Modul menjadi praktis bahkan sangat praktis 

untuk digunakan (Amri et al., 2025; Fitriyawany, 2025; Husna et al., 2024). Dengan 

demikian, penggunaan E-Modul dalam pembelajaran dapat memberikan kemudahan dan 

dapat membantu proses pembelajaran, guru dan siswa. 

Selanjutnya informan juga menjelaskan alasan kepraktisan E-Modul pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti berbasis lingkungan ini berkaitan dengan dampak penggunaannya 

terhadap kegiatan pembelajaran. Informan menjelaskan bahwa E-Modul pembelajaran PAI 

dan Budi Pekerti berbasis lingkungan ini dapat memberikan bantuan dan kemudahan dalam 

kegiatan pembelajaran bagi guru dan siswa. E-Modul ini juga dapat meningkatkan kualitas 

dan suasana pembelajaran karena dari segi penggunaan, E-Modul ini dapat meningkatkan 
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motivasi, minat belajar, serta antusias dan ketertarikan siswa. Sehingga suasana 

pembelajaran menjadi lebih meningkat dan persentase pencapaian tujuan pembelajaran juga 

menjadi lebih besar. 

Selanjutnya dari segi kelebihan dan kekurangan, informan menjelaskan lebih banyak 

kelebihan daripada kekurangan pada E-Modul pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis 

lingkungan ini. Sehingga hal ini menjadi faktor penyebab kepraktisan penggunaannya dalam 

kegiatan pembelajaran. Dari segi kelebihan, E-Modul ini dinilai memiliki banyak kelebihan 

dari segi tampilan ataupun sajian isinya. Dari segi tampilan, E-Modul ini memiliki daya tarik 

tersendiri bagi siswa sehingga dapat meningkatkan penggunaannya dalam kegiatan 

pembelajaran. Dari segi sajian isi, informan menjelaskan bahwa kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran, sajian materi yang sederhana, serta adanya berbagai konten 

pendukung materi seperti link video dan berita menjadi faktor lain dalam meningkatkan 

kepraktisan penggunaan E-Modul ini dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan dari segi 

kekurangan, informan menjelaskan hanya berkaitan dengan ketersediaan dan kelancaran 

jaringan internet. 

Informan juga memberikan penjelasan bahwa E-Modul ini dapat digunakan dalam 

pembelajaran berbasis lingkungan secara fleksibel. Informan menggaris bawahi bahwa 

lingkungan yang dimaksud dalam basis E-Modul ini tidak hanya tertutup pada lingkungan 

alam saja, tetapi semua lingkungan yang dapat mendukung dan membantu meningkatkan 

pembelajaran. Sehingga, pelaksanaannya dapat dilakukan secara fleksibel. Baik dengan 

membawa pembelajaran pada lingkungan ataupun membawa lingkungan dalam 

pembelajaran. Hal ini menjadi faktor lainnya yang dapat meningkatkan kepraktisan 

penggunaan E-Modul. Begitu juga dengan asesmen yang ada dalam E-Modul ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan E-Modul pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis lingkungan sangat 

penting dan perlu untuk dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SMPN 3 Lintau Buo Utara. Hasil uji validitas E-Modul menunjukan hasil 

yang sangat valid dengan tingkat kevalidan yang tinggi, baik dari aspek media ataupun dari 

segi aspek materi. Setelah diuji cobakan, hasil uji praktikalitas E-Modul menunjukan hasil 

yang sangat praktis setelah dilakukan uji coba terbatas di SMPN 3 Lintau Buo Utara pada 
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siswa kelas VIII. E-Modul ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kegiatan 

pembelajaran di SMPN 3 Lintau Buo Utara secara khusus pada tingkat SMP secara umum. 

Peneliti juga mengharapkan adanya penelitian lanjutan untuk hasil penelitian ini berupa uji 

efektivitas E-Modul pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis lingkungan. 
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